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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 

berdasarkan penelitian secara langsung / observasi dan hasil wawancara yang telat 

dilaksanakan, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa : 

a. Kondisi ruang penyimpanan rekam medis masih belum sesuai dengan teori 

baik dari segi luas masih belum rapi, sehingga ruangan tampak sempit, 

maupun kerapian tata ruang (penataan) yang kurang rapi, sehingga petugas 

filing merasa tidak nyaman. Ruang penyimpanan unit rekam medis di RS 

Muslimat menggunakan rak yang berbahan kayu dan besi  sesuai dengan teori 

tetapi lebih baik rak penyimpanan di RS Muslimat Singosari menggunakan 

roll o’pack dan mengurangi terjadinya berkas hilang, dicuri dan rusak.  

b. Keadaan rak penyimpanan di RS Muslimat Singosari belum sesuai dengan 

dimensi tubuh petugas. Keadaan rak penyimpanan berkas rekam medis dapat 

dikatakan ideal apabila dapat meminimalisir tingkat kecelakaan dan 

kelelahan akibat kerja. Hasil pengukuran rak penyimpanan berkas reak medis 

RS Muslimat Singosari yaitu untuk tinggi rak penyimpanan 224 cm, panjang 

rak penyimpanan 148 cm, jarak antar rak 67 cm. 

c. Secara Ergonomi ruang penyimpanan belum memenuhi standart disebabkan 

kurangnya pencahayaan karena masih membutukan pencahayaan yang 

memadai misalnya diberi ventilasi yang cukup agar menghemat lampu di 

siang hari, namum RS Muslimat sudah memperhatikan alat bantu yaitu 

tangga agar memudahkan petugas mengambil berkas dijangkauan tinggi, 

standart book yang bertujuan agar berkas tidak jatuh dan mewajibkan 

petugasnya menggunakan masker agar terhindar dari debu yang dapat 

menyebabkan penyakit jangka Panjang. 
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5.2 Saran 

a. Bagi Rumah Sakit 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

mengajukan beberapa saran bagi rumah sakit sebagai bahan pertimbangan 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Menambahkan ruang untuk tempat penyimpanan agar petugas lebih nyaman 

dalam mengambil berkas dan rak yang sudah sempit. Rak penyimpanan 

yang kurang luas dapat menyakibatkan dokumen rekam medis masih belum 

ada yang tidak masuk dalam rak. 

2) Perbaikan tata ruang untuk filling RS Muslimat Singosari yaitu untuk tinggi 

rak penyimpanan ada pengurangan 39 cm, panjang rak penyimpanan ada 

pengurangan 49 cm, jarak antar rak ada penambahan 9 cm. 

3) Membuatkan ventilasi agar pencahayaan memadai dan penambahan APAR 

yang diletakkan di ruang penyimpanan berkas rekam medis. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mahasiswa atau peneliti seharusnya diharapkan untuk bisa melanjutkan 

dan mengembangkan penelitian ini terutama pada penelitian selanjutnya dengan 

judul Tinjauan Tata Ruang Tempat Penyimpanan Berkas Rekam Medis Dari 

Aspek K3 di RS Muslimat Singosari. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti menyadari adanya 

kekurangan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini dimana sebagai salah satu 

syarat kelulusan dengan menyelesaikan karya tulis ilmiah inni sebagai tugas akhir. 

Peneliti berharap dapat mengembangkan ilmu yang telah didapat selama 

penulisan karya tulis dan dapat berguna bagi peneliti, peneliti selanjutnya dan 

rumah sakit sebagai objek penelitian. 
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